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Abstract 

 

This paper aims to describe the role of digital media as a means of two-way 

communication, not merely a tool for disseminating information. In today's 

digital age, school public relations officers are required to adapt to 

technological developments so that communication with the community and 

parents of students can be more effective. This paper uses a literature study 

method by analyzing various sources such as scientific articles, books, and 

research reports relevant to the topic of digital communication in the context 

of educational public relations. The results of the study show that digital media 

such as school websites, email, and social media play an important role in 

establishing two-way communication between schools and the community. 

These media not only serve to disseminate information, but also provide a 

platform for the community to provide input, feedback, and suggestions 

regarding school policies and activities. In addition, the use of digital media 

must be accompanied by democratic, transparent, and participatory 

communication. Thus, the relationship between schools, parents, and the 

community can become more harmonious and support the achievement of 

better educational goals. 
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Abstrak 

 

Penulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran penggunaan media digital sebagai sarana 

komunikasi dua arah, bukan hanya sebagai alat publikasi informasi semata. Dalam era digital saat 

ini, humas sekolah dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar komunikasi 

dengan masyarakat dan orang tua siswa dapat berjalan lebih efektif. Penulisan ini menggunakan 

metode studi literatur dengan menelaah berbagai sumber seperti artikel ilmiah, buku, serta laporan 

penelitian yang relevan dengan topik komunikasi digital dalam konteks hubungan masyarakat 

pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa media digital seperti website sekolah, email, dan 

media sosial berperan penting dalam membangun komunikasi dua arah antara pihak sekolah dengan 

masyarakat. Media tersebut tidak hanya berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, tetapi juga 

menjadi wadah bagi masyarakat untuk memberikan masukan, tanggapan, dan saran terhadap 

kebijakan serta kegiatan sekolah. Selain itu, penggunaan media digital harus disertai komunikasi 

demokratis, transparan, dan partisipatif. Dengan demikian, hubungan antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat dapat terjalin lebih harmonis serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang lebih 

baik. 
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PENDAHULUAN 

Hubungan masyarakat (Humas) atau Public Relations (PR) adalah sebuah seni 

berkomunikasi dengan publik untuk membangun saling pengertian, menghindari kesalahpahaman 

dan mispersepsi, sekaligus membangun citra positif lembaga. Tugas humas selain publikasi dan 

informasi, humas juga melakukan studi dan analisis atas reaksi serta tanggapan publik terhadap 

kebijakan dan langkah yang diambil sekolah (Rahmad, 2016) 

Humas di era digital telah mengalami transformasi yang signifikan, menuntut adaptasi 

strategi komunikasi untuk menjangkau audiens yang semakin terhubung secara online. Strategi 

humas digital menjadi krusial dalam membangun dan mempetahankan citra positif organisasi 

melalui platform digital. Dalam implementasinya, strategi humas digital yang efektif memerlukan 

pemahaman mendalam tentang platform digital, perilaku audiens, dan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tren (Faustyna, 2025). Sudah bukan era nya lagi 

humas sekolah mengandalkan media tradisional seperti surat kabar dan televisi, tetapi juga 

memanfaatkan media digital seperti web, media sosial, dan platform lainnya untuk menjalin 

komunikasi yang lebih luas dan terarah.  

Komunikasi dua arah antara sekolah, orang tua atau wali dan masyarakat sangat penting dan 

menjadi fondasi utama sebab orang tua dan masyarakat harus ikut berkontribusi terhadap kegiatan 

yang dilakukan sekolah sebagai bentuk keberhasilan manajemen penddidikan. Masyarakat dan 

orang tua berperan dalam mendukung segala bentuk kegiatan positif yang dilakuan sekolah yang 

bedampak pada kemajuan sekolah dan pendidikan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 39 Tahun 1992 Pasal 2, “masyarakat berperan serta dalam memelihara, menumbuhkan, 

meningkatkan dan mengembangkan pendidikan nasional.” Pasal 3 menyebutkan “peran masyarakat 

bertujuan mendayagunakan kemampuan yang ada pada masyarakat bagi pendidikan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.” 

Salah satu perubahan besar dalam komunikasi orang tua dengan sekolah adalah peningkatan 

penggunaan teknologi sebagai alat komunikasi. Sebelum adaptasi dengan teknologi, humas 

melakukan komunikasi dua arah kepada orang tua dan masyarakat melalui tatap muka langsung, 

cara ini masih tetap efektif namun di era dgitial saat ini teknologi benar-benar memudahkan 

komunikasi dua arah dan publikasi. 

Media digital sebagai alat komunikasi antara sekolah dan masyarakat juga memiliki dampak 

buruk apabila terjadi kesalahpahaman yang menimbulkan permasalahan bagi sekolah maupun 

masyarakat itu sendiri. Media digital memang disiapkan sebagai wadah untuk masyarakat dalam 

menyampaikan aspirasi dan masukan kepada sekolah namun jika tidak ada komunikasi yang baik 

antara keduanya dapat menimbulkan permasalahan.  

Media sosial seperti instagram, tiktok, facebook, dan X adalah  platform untuk masyarakat 

mempublikasikan segala hal. Video viral negatif menjadi sebuah tantangan bagi humas dalam 

menjaga citra positif sekolah. Humas berperan sebagai mediator apabila terjadi permasalahan 

kesalahpahaman anatara sekolah dan orang tua yang dibawa ke media melalui video viral negatif.  

Humas harus mengoptimalkan penggunaan media digital sebagai wadah untuk menampung 

aspirasi dan menjalankan prinsip transparansi bagi masyarakat luas untuk menjaga citra positif dan 

mencegah kesalahpahaman.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam terhadap konsep, 

makna, dan peran media digital sebagai sarana komunikasi dua arah humas. Sumber data diperoleh 

dari literatur berupa artikel, buku teks, laporan penelitian dan dokumen resmi yang relevan dengan 

topik penelitian. Kriteria pemilihan literatur berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian dan 

tahun terbit 5-10 tahun terakhir. Data dikumpulkan dengan cara studi pustaka, yaitu menelusuri, 

membaca, dan mendalami literatur yang sesuai menggunakan database ilmiah seperti Google 

Scholar, Researchgate, Elsevier, dan DOAJ.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media digital berperan sebagai elemen kunci dalam meningkatkan komunikasi dengan 

pihak terkait, termasuk orang tua, dengan memungkinkan penyampaian informasi secara cepat, 

transparan, dan relevan. Penggunaan saluran digital tidak hanya memperluas jangkauan komunikasi 

dan memfasilitasi respons terhadap isu secara real-time, tetapi juga memungkinkan pemantauan 

dampak kampanye, identifikasi tren audiens, dan penyesuaian strategi agar pesan lebih sesuai 

dengan kebutuhan audiens. Komunikasi yang efektif melalui media digital menuntut pendekatan 

personal, etis, dan empatik, serta integrasi dengan media tradisional untuk memperkuat kredibilitas 

dan kepercayaan publik (Taryana, 2023).  

Dalam era digital saat ini, pola komunikasi antara sekolah dan orang tua mengalami 

perubahan yang signifikan. Media digital menjadi sarana utama dalam menyampaikan informasi, 

berinteraksi, serta membangun hubungan kerja sama yang lebih cepat dan luas. Melalui 

pemanfaatan platform seperti media sosial, aplikasi pesan, dan situs resmi sekolah, informasi dapat 

tersebar dengan lebih efisien dan menjangkau orang tua tanpa batasan ruang maupun waktu.  

Dalam konteks era digital saat ini, peran ini menuntut adaptasi fundamental. Media digital 

tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tambahan, melainkan sebagai platform utama untuk 

diseminasi informasi dan pembangunan citra positif sekolah. Tuntutan akan transparansi informasi 

publik memaksa Humas untuk memanfaatkan teknologi baru guna mewujudkan akuntabilitas yang 

lebih baik.Salah satu tujuan utama Humas sekolah dalam menggunakan media digital adalah 

mencapai transparansi informasi. Citra positif inilah yang menjadi fondasi utama bagi Humas untuk 

membangun dan menjaga loyalitas publik dalam jangka panjang. Media sosial dan platform digital 

lainnya telah menjadi sarana yang dominan untuk membentuk opini publik. Humas sekolah 

memanfaatkan saluran-saluran ini secara aktif untuk menyebarkan informasi dan berinteraksi.  

Penggunaan Website dan Email Resmi  

Website biasanya berisikan informasi sekolah berupa visi misi, profil sekolah, jadwal 

kegiatan, kalender akademik, laporan prestasi siswa, serta pengumuman penting mengenai jadwal 

ujian, libur dan kegiatan lainnya. Bagi humas, website adalah media publikasi kegiatan sekolah 

kepada masyarakat. Pembuatan website sekolah yang mudah diakses dan terintegrasi dengan sistem 

manajemen sekolah seperti e-learning, sistem informasi akademik dan portal orang tua untuk 

terhubung dengan kegiatan-kegiatan di sekolah.  
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Email resmi sebagai pendukung komunikasi dua arah antara sekolah dengan orang tua. Apa 

yang sudah dipublikasikan melalui website, orang tua dapat memberikan umpan balik secara tidak 

publik kepada sekolah melalui email resmi yang dikhususkan untuk menerima umpan balik dari 

orang tua dan masyarakat. Dengan adanya email resmi, orang tua yang mungkin belum paham 

bagaimana peraturan sekolah, kebijakan dan regulasi penangan masalah terhadap siswa bisa 

menanyakan lebih jelas dengan humas melalui email agar tidak terjadi kesalahpahaman. Email juga 

bisa dijadikan sarana pengaduan orang tua siswa yang tidak setuju dengan kebijakan yang dibuat 

sekolah sehingga pihak humas mengetahui reaksi publik terhadap kebijakan-kebijakan yang dibuat.  

Hotline 

Hotline adalah salah satu saluran komunikasi langsung melalui telepon yang disediakan oleh 

sebuah perusahaan atau organisasi untuk memberikan informasi, bantuan, dan dukungan kepada 

pelanggan maupun pihak yang membutuhkan. Hotline dapat diterapkan pada sekolah yang ingin 

melakukan komunikasi langsung dengan orang tua dan masyarakat yang terhalan jarak dan waktu. 

Hotline dikenal juga sebagai ascces number atau kode akses yang berarti komunikasi berupa nomor 

telepon yang digunakan untuk menghubungi pihak sekolah. Penggunaan access number banyak 

digunakan oleh lembaga pemerintah agar masyarakat dapat terhubung secara otomatis untuk 

menyampaikan masalah atau pengaduan tertentu. Misalnya orang tua siswa memiliki aduan tentang 

kegiatan sekolah anaknya yang terlalu padat dan sebagainya. Melalui hotline, pengaduan orang tua 

dapat secara langsung ditanggapi pihak humas tanpa menunggu waktu lama untuk menunggu 

balasan. Sama hal nya seperti whattsapp grup, tetapi hotline atau acces number dapat penanganan 

secara langsung dari humas dan tidak memerlukan waktu lama.  

Penggunaan Media Sosial 

Selain website resmi dan email, media publikasi yang dapat digunakan humas sekoalah 

adalah memanfaatkan platform media sosial seperti instagram, facebook, tiktok dan X serta platform 

digital lainnya. Penggunaan media sosial dianggap lebih efektif sebab akses yang mudah, lebih 

interaktif dan jangkauannya luas di masyarakat. Media sosial dapat menjadi sarana publikasi humas 

terkait kegiatan sekolah, prestasi siswa, program, dan informasi penting lainnya secara cepat dan 

menarik melalui unggahan reels, feeds dan foto.  

Media sosial juga dapat menjadi sarana komunikasi dua arah anatara pihak sekolah dengan 

masyarakat, misalnya melalui kolom komentar, pesan langsung, dan fitur interaktif lainnya. Citra 

positif yang terbentuk melalui konten yang konsisten dan menarik dapat meningkatkan kepercayaan 

dan keterlibatan masyarakat.  

Komunikasi Demokratis  

Penggunaan media digital perlu diiringi dengan penerapan prinsip komunikasi yang 

demokratis. Komunikasi demokratis dalam konteks pendidikan menekankan pentingnya 

keterbukaan, kesetaraan, dan partisipasi aktif semua pihak dalam proses pertukaran informasi. 

Sekolah tidak lagi menjadi pihak yang sepenuhnya dominan dalam memberikan informasi, 

melainkan harus membuka ruang bagi orang tua untuk menyampaikan pandangan, kritik, dan 

masukan terhadap kebijakan maupun kegiatan sekolah. Hubungan dua arah ini dapat menciptakan 

rasa saling percaya dan memperkuat sinergi antara kedua belah pihak dalam mencapai tujuan 

pendidikan bersama. 
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Media digital dapat menjadi alat yang efektif dalam mewujudkan komunikasi demokratis 

jika dikelola dengan baik. Misalnya, melalui forum diskusi daring, rapat virtual, survei digital, 

maupun grup komunikasi yang bersifat interaktif. Dengan cara ini, orang tua memiliki kesempatan 

untuk memahami kebijakan sekolah secara langsung dan memberikan tanggapan secara terbuka. 

Transparansi informasi yang dihadirkan melalui media digital juga membantu mencegah timbulnya 

kesalahpahaman, karena setiap kebijakan atau keputusan sekolah dapat diakses dan dipantau secara 

jelas. 

Selain itu, penerapan komunikasi demokratis melalui media digital dapat menumbuhkan 

budaya partisipatif dalam lingkungan pendidikan. Orang tua tidak hanya dilibatkan dalam kegiatan 

administratif, tetapi juga dalam perumusan kebijakan dan pelaksanaan program sekolah. Dengan 

melibatkan mereka secara aktif, sekolah dapat memahami kebutuhan, aspirasi, dan tantangan yang 

dihadapi keluarga siswa. Hal ini berpotensi menciptakan kebijakan pendidikan yang lebih responsif 

dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan. 

KESIMPULAN  

Penggunaan media digital memberikan pengaruh yang sangat efektif dalam mencegah 

bentuk kesalahpahaman sebab berbagai informasi telah tersedia di website dan jika orang tua 

memiliki hal yang belum dipahami, mereka bisa menggunakan email pengaduan sebagai bentuk 

komunikasi anatara sekolah dengan orang tua dan masyarakat jarak jauh. Media sosial sebagai 

platform publikasi yang efektif sebab aksesnya mudah dan menjangkau banyak audiens. Digitalisasi 

juga harus disertai dengan komunikasi demokratis dengan orang tua dan masyarakat agar mereka 

bisa ikut andil berdiskusi dalam membuat kebijakan-kebijakan yang dibuat dan aktif serta dalam 

kegiatan di sekolah.  
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